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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan dan jabarkan di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

Terdapat pengaruh interaksi sosial antara laki-laki dan perempuan 

dalam frekuensi penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa. Artinya baik 

laki-laki maupun perempuan berada dalam kategori pengguna biasa. Namun, 

jika dilihat adanya pengaruh interaksi sosial antara laki-laki dan perempuan, 

dimana perempuan lebih banyak melakukan interaksi secara  langsung. Ini 

dapat dikatakan bahwa interaksi yang terjadi pada perempuan terbilang cukup 

baik. Walaupun pada hasil perhitungan hanya menghasilkan selisih yang tidak 

terlalu signifikan. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka implikasi dari 

penelitian ini diketahui bahwa mahsiswa Pendidikan IPS  menganggap bahwa 

smartphone sangat penting bagi kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi, 

bagi beberapa mahasiswa smartphone telah menjadi bagian yang sangat 

penting dalam hidup mereka selayaknya seorang teman dekat dan smartphone 

seperti sudah menjadi kebutuhan utama. Dan dengan terbuktinya terdapat 

pengaruh interaksi sosial antara laki-laki dan perempuan, maka diharapkan 
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tidak menurunnya suatu interaksi yang terjadi baik interaksi secara langsung 

maupun yang terjadi melalui sebuah media yaitu smartphone. Diharapkan 

smartphone tidak menjadi penghalang untuk seseorang melakukan interaksi. 

 

C. Saran  

Dengan begitu, peneliti mengajukan beberapa saran untuk mahasiswa, 

masyarakat sekitar dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa yang menggunakan smartphone untuk selalu 

mengontrol kegunaan smartphone itu sendiri agar tidak mudah melupakan 

lingkungan sekitar dan menurunkan kualitas interaksi yang tejadi secara 

langsung. 

2. Bagi Masyarakat  

Masyarakat telah menjadikan smartphone sebagai bagian dari gaya 

hidup mereka, dan merupakan sebuah kebutuh yang menunjang aktivitas 

seorang pelajar, mahasiswa dan pekerja. Dan penggunaan remaja 

sebenarnya tidak terlalu memerlukan smartphone secara fungsional. 

Karena kebanyakan dari mereka menggunakan smartphone hanya karena 

ikut-ikutan teman, maupun terpengaruh perkembangan zaman.


